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ABSTRAK 

 

 

Syarif Hidayatullah (2021); Penggunaan Pemetaan Konsep Materi 

Pelajaran oleh Guru untuk Meningkatkan Pemahaman Belajar 

Seni Musik Secara Daring Pada Pembelajaran Seni Budaya 

Masa Pandemi Covid-19 di Kelas X-2 SMA Negeri 1 Sitiung; 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Sendratasik Jurusan Sendratasik 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang  

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan pemetaan konsep 

materi ajar oleh guru untuk membantu siswa memahami materi pelajaran musik 

secara teori. Masalah penelitian ini penting untuk diteliti, mengingat pembelajaran 

musik di masa pandemi membutuhkan strategi penyampaian guru yang lebih 

menarik dan variatif. Dengan penggunaan pemetaan konsep materi pelajaran seni 

musik ini, diharapkan siswa lebih memahami jalan pikiran dan gagasan yang ada 

dalam pelajaran yang dipetakonsepkan tersebut. 

Kajian teori yang dipakai dalam penelitian ini berhubungan dengan 

pengertian pembelajaran di sekolah; pembelajaran di masa pandemi; pembelajaran 

seni budaya (musik) sesuai K13; dan pemetaan konsep materi pelajaran. Metode 

penelitian yang digunakan berjenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif analisis. 

Berdasarkanhasil penelitian selama tiga kali pertemuan pembelajaran daring 

di kelas X-2, peneliti dapat menjelaskan bahwa penggunaan pemetaan konsep 

materi pelajaran seni musik yang dilakukan guru berdasarkan peta konsep materi 

yang dibuat di papan tulis dan slide powerpoint, telah mendorong peningkatan 

pemahaman belajar siswa, terutama dalam hal penguasaan materi pelajaran. Sebab 

dengan adanya pemetaan konsep yang dibuat guru dan selanjutnya juga 

ditugaskan kepada siswa, menyebabkan siswa lebih memahami materi pelajaran 

seni musik dengan lebih tersusun, terorganisir dan terstruktur tentunya, sesuai 

dengan gagasan pikiran teoritis yang ada materi pelajaran yang dipelajari. 

 

Kata Kunci: pemetaan konsep; pembelajaran daring; pembelajaran musik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi semakin terasa pengaruhnya dalam setiap sektor 

kehidupan manusia pada saat jaringan komunikasi yang didukung 

teknologi offlinemaupun online semakin berkembang.  

Perkembangan teknologi di era globalisasi dimaksud tentu tidak 

bisa dibiarkan terus berlalu, sebab bangsa yang tidak menguasai teknologi 

akan menjadi masyarakat yang tertinggal.  

Di sinilah peran pendidikan di suatu negara sangatlah penting, baik 

sebagai pembentuk karakter suatu bangsa di satu sisi, pendidikan juga 

bertujuan untuk menyesuaikan dengan kemajuan teknolgi dan ilmu 

pengetahuan pendukungnya. 

Dampak luas dari kemajuan ilmu dan teknologi saat ini adalah 

terjadinya pergeseran cara pandang masyarakat dalam hidup. Meskipun 

inti dari pendidikan di sekolah adalah pembelajaran karakter melalui 

berbagai disiplin ilmu yang dipelajari. 

Sekolah tetap dituntut untuk mengimbangi berubahnya cara 

pandang masyarakat terhadap karakter itu sebagai akibat pengaruhi 

kemajuan teknologi yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun.  
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Pendidikan seni budaya yang dikembangkan melalui Kurikulum 

2013 (K13) adalah pendidikan karakter berbasis kompetensi. Sebagian 

pakar pendidikan ada pula yang menyebut K13 sebagai pendidikan 

kompetensi berbasis karakter.  

Apapunlah itu namanya, yang jelas pendidikan seni budaya di era 

K13 telah mencoba untuk memampilkan pendidikan seni di sekolah dalam 

pembelajaran seni musik, tari, teater, serta pelajaran seni rupa, yang bukan 

sekedar belajar untuk keterampil berkesenian semata. Namun ada 

pemahaman tentang belajar seni musik, tari, teater, serta seni rupa yang 

lebih luas untuk dipelajari, yaitu belajar dalam arti apresiasi atau 

pengetahuan dan afeksi atau sikap (Rien Safrina, 2017: 31).  

Kondisi “Tatanan Dunia Baru” yang muncul karena adanya 

penyesuaian hidup secara “new normal” di masa pandemi Covid-19 saat 

ini, telah berpengaruh luas dalam berubahnya cara pelaksanaan pendidikan 

di sekolah-sekolah. Anjuran pemerintah agar guru, siswa, dan pengelola 

pendidikan untuk melaksanakan protokol kesehatan Covid-19, telah 

menyebabkan berkurang atau ditiadakannya pembelajaran tatap muka 

secara luring (luar jaringan), dan keharusan sekolah, guru dan siswa 

melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau pembelajaran daring 

(dalam jaringan).  

Pada tahapan berikutnya, pelaksanaan pembelajaran daring 

membawa resiko terhadap pendidikan high-cost (berbiaya tinggi). Sebab 
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tuntutan penyediaan quota data internet untuk menjalankan aplikasi belajar 

daring pada smartphone dan laptop telah menjadi beban biaya harian bagi 

guru, siswa, dan orangtua demi terlaksananya pembelajaran virtual yang 

dilaksanakan.  

Kondisi ini juga terjadi di SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. Di mana sejak dimulainya 

pelaksanaan tahun ajaran baru 2020/2021 pada 13 Juli 2020 yang lalu, 

SMA Negeri 1 Sitiung dan sekolah sederajat lainnya di Kabupaten 

Dharmasraya khususnya, telah menerapkan pembelajaran jarak jauh 

dengan sistem pembelajaran daring. 

Adapun materi pelajaran seni budaya di kelas X SMA Negeri 1 

Sitiung, seperti yang sudah diatur dalam silabus K13, pada awal semester 

1 (semester ganjil) tahun 2020/2021 membahas materi pelajaran tentang 

musik tradisional. Adanya pembahasan tentang musik tradisional sebagai 

pokok bahasan pelajaran seni musik di kelas X, penulis ketahui dari dua 

sumber yaitu: 

(1)  dari data hasil peninjauan terhadap materi pelajaran seni budaya 

(musik) yang ada dalam Buku Paket Siswa Pelajaran Seni Budaya 

Kelas X untuk SMA/SMK Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (halaman 59 – 90); dan  
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(2) dari data hasil pelaksanaan observasi awal terhadap kegiatan 

pembelajaran seni budaya (musik) secara daring oleh guru di SMA 

Negeri 1 Sitiung pada hari Senin 20 Juli 2020. 

Khusus pada kegiatan observasi awal ini, penulis menemukan fakta 

permulaan yang menarik bahwa meskipun siswa mengikuti pembelajaran 

musik secara daring dari rumah, waktu dan tempat yang digunakan guru 

dalam memberikan pelajaran seni musik secara daring, tetap pada jadwal 

jam belajar dan kelas di manapelajaran seni musik itu dijadwalkan.  

Pada saat penulis observasi di kelas X-2 pada hari Senin 3 Agustus 

2020 misalnya, dapat diceritakan kalau guru seni budaya musik terlihat 

sedang menerangkan pelajaran seni musik di depan kelas dan di depan 

smartphone (HP) dengan menggunakan gambar, tulisan dalam kotak, 

panah-panah, garis, penomoran kata, dan kata kunci. Saat peneliti 

tanyakan, guru sedang melakukan apa dengan materi pelajaran yang ia 

sampaikan dalam mengajar, maka guru mengatakan, “ia sedang 

memberikan pelajaran seni musik dengan melakukan pemetaan konsep 

materi pelajaran” Karena materi pelajaran yang dibahas adalah tentang 

musik tradisional, maka guru sedang melakukan pemetaan konsep yang 

dapat menambah pemahaman siswa tentang musik tradisional berdasarkan 

pengertiannya, musik tradisional sebagai simbol, jenis-jenis musik 

tradisioal, dan fungsi musik, yang dipetakan dari pembahasan materi yang 

paling umum kepada yang paling khusus. 
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Adapu fakta yang muncul dari hasil survei pendahuluan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran musik di kelas X-2 SMA Negeri 1 Sitiung, 

seperti yang penulis jelaskan pada nomor (2) di atas merupakan suatu 

gagasan rencana penelitian yang menarik perhatian bagi penulis. Gagasan 

ini bukan semata-mata karena peneliti menyaksikan sendiri bagaimana 

guru menerangkan pelajaran tentang musik tradisional menggunakan 

pemetaan konsep, melain istilah pemetaan konsep materi pelajaran ini juga 

peneliti temukan di bagian daftar isi buku paket pelajaran yang menjadi 

sumber materi pelajaran oleh guru. Guru mengatakan bahwa,  

“Sebenarnya istilah pemetaan konsep sudah menjadi istilah 
yang tidak baru lagi dalam strategi menerangkan pelajaran 

kepada siswa, khususnya untuk pelajaran yang bersifat 

teoritis. Guru mengajar dengan membuat kata kunci dengan 

terpola menggunakan kota, garis, dan panah, sudah termasuk 

ke dalam pemetaan konsep pelajaran. Malahan pada buku 

pelajaran yang kita gunakan, pada bagian daftar isi dan 

bagian awal topik pelajaran di buku tersebut, juga dipakai 

istilah “peta materi” pelajaran, yang maksudnya tak lain dan 

tak bukan adalah peta konsep materi pelajaran tersebut.” 
 

Penasaran dengan gagasan yang didapat dari hasil observasi awal 

penelitian, akhirnya mencoba melihat ke lembaran buku pelajaran seni 

budaya yang menjadi sumber materi pelajaran, yang kata guru istilah peta 

materi telah digunakan dalam buku tersebut. Ternyata apa yang dikatan 

guru ada benarnya, sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1 di bawah ini 

sebagai hasil scan, menjelaskan fakta tersebut. 
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Gambar 1. 

Istilah Peta Materi ditemukan pada  

Bagian daftar isi dan Awal Pokok Bahasan  

pada scanBuku Paket Pelajaran 

(Dokumentasi Syarif Hidayatulloh, Agustus 2020) 

 

Kemudian mencoba pula mencari pengertian tentang teori-teori 

yang berhubungan dengan pemetaan konsep materi pelajaran ini, dan 

peneliti menemukannya sebagai sebuah strategi penyampaian materi 

pelajaran, yang mana istilah pemetaan konsep atau membuat peta konsep 

dikenal dalam dunia pengajaran sebagai concept mapping atau making 

conceptual-mapmateri pelajaran. Pemahaman ini peneliti dapatkan dari 

penjelasan Kadir (2004: 17) bahwa: 

“Pemetaan (membuat peta) konsep materi pelajaranatau 

concept mapping adalah penggambaran jalan cerita atau 

jalan penjelasan materi pelajaran yang lebih terstruktur, 

terperinci, dan terarah; melalui tampilan visual dengan kata 
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kunci (keyword) yang dinyatakan lebih jelas memakai shap-

model (kotak, lingkaran, panah dan garis), serta tulisan dan 

image pendukung lainnya;yang secara visual menjelaskan 

tata susunandan arah jalan materi pelajaran yang bisa 

dipahami secara terstruktur, berurutan, dan saling 

berhubungan satu sama lain.” 

 

Kadir (2004: 18) menambahkan bahwa suatu pemetaan konsep 

materi pelajaran akan diawali oleh guru dengan proses identifikasi dan 

pengaturan konsep-konsep dari materi pelajaran itu sendiri, baik secara 

hirarki (berjenjang), yaitu mulai dari konsep yang paling utama sampai 

kepada konseppelengkap, ataupun secara friksi (terbagi), mulai dari yang 

umum kepada yang khusus.  

Pada saat peneliti peneliti mengkonfirmasi kepada guru, apakah 

pemahamannya tentang pemetaan (pembuatan peta) konsep yang ia 

terapkan dalam pembelajaran seni musi secara daring di kelas adalah sama 

dengan pengertian peta konsep yang dijelaskan Kadir di atas?Guru 

menjawab sama, dan di manapun arti peta konsep yang dipahamiguru 

sama. 

Kemudian guru menambahkan bahwa ia lebih memelih untuk 

menerangkan materi pelajaran seni musik secara daringdengan 

menggunakan pemetaan konsep, agar siswa lebih mudah memahaminya. 

Sebab dengan menggunakan pemetaan konsep, materi pelajaran yang 

diberikan menjadi terlihat lebih sederhana karena yang dijelaskan guru 

adalah kata kunci atau penjelasan inti dari materi pelajaran dengan dibantu 

arah panah dan simbol pendukungnya.  
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Lebih jauh guru menjelaskan bahwa ketika ia membuat pemetaan 

konsep pelajaran seni musik untuk pembelajaran daring ini,ia dapat pula 

dengan mudah ditulis di papan tulis, untuk selanjutnya ia tayangkan 

melalui video life-streaming (video tayangan langsung) dengan HP dan 

perangkat komunikasi visual lainnya.Untuk kegiatan concept mapping 

yang lebih sederhana, ia bisa juga mengirimkan peta konsep dari 

pemotretan kertas kerja guru, termasuk pengiriman peta konsep memakai 

powerpointmelalui aplikasi wa (whastsapp) dan sebagainya. 

Karena topik ini adalah rencana penelitian peneliti di mana 

penelitiannya pada semester ganjil 2020/2021, tentu bisa diduga kalau 

penggunaan pemetaan konsep untuk penyampaian materi pelajaran seni 

musik secara daring di Kelas X SMA Negeri 1 Sitiung pada masa pandemi 

covid-19 mempunyai beberapa persoalan yang belum bisa dijelaskan 

panjang lebar pada latar belakang penelitian ini.  

Salah satu persoalan yang sudah dapat diduga sejak awal adalah 

tentang keterbatasan penggunaan pemetaan konsep materi pelajaran yang 

hanya bisa dilakukan dengan baik untuk materi pembelajaran yang 

sifatnya teoritis saja, misalnya pada bidang apresiasi seni musik.Sehingga 

pemetaan konsep akan sedikit bermasalah ketika guru melakukan 

pembelajaran praktek. Namun demikian, karena siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Sitiung pada semester ganjil tahun 2020/2021 ini sedang belajar 

tentang jenis/genre musik, maka penggunaan pemetaan konsep dalam 
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menjelaskan pelajaran seni musik secara teoritis berkemungkinan besar 

bisa dilaksanakan. 

Agar permasalahan ini menjadi lebih jelas dan terang, terkait 

dengan penggunaan pemetaan (membuat peta) konsep untuk penyampaian 

materi pelajaran secara daringini, maka penulis menaruh harapan besar 

agar rencana penelitian ini diterima. Karena dengan melakukan penelitian 

lebih terfokus, maka semua persoalan yang muncul bisa dijelaskan dengan 

lebih ilmiah. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini berada pada penggunaan pemetaan 

(membuat peta) konsep dalam penyampaian materi pelajaran musik di 

kelas X SMA Negeri 1 Sitiung, di mana materi pelajaran yang dipetakan 

adalah pada materi pelajaran teoritis, seperti pada pembahasan jenis/genre 

musik sebagai pokok bahasan seni musik yang dipelajari siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sitiung pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Masalah penelitian yang bisa diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Masalah penggunaan pemetaan konsep dalam menyampaikan materi 

pelajaran musik, yang lebih sesuai untuk materi pelajaran teori. 
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2. Masalah pemetaan konsep yang dijelaskan guru melalui pembelajaran 

daring, akan menyebabkan guru memilih untuk menjelaskannya secara 

life-streaming video, mengirimkan gambar, atau menggunakan 

powerpoint memakai aplikasi whatsapp. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumasan masalah penelitian ini diajukan dengan pertanyaan: 

“Bagaimanakahpenggunaan pemetaan konsep materi pelajaran oleh guru 

untuk meningkatkan pemahaman belajar seni musik secara daring pada 

pembelajaran seni budaya di Kelas X-2 SMA Negeri 1 Sitiung pada Masa 

Pandemi Covid-19?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan penggunaan pemetaan 

konsep materi pelajaran oleh guru untuk meningkatkan pemahaman 

belajar seni musik secara daring pada pembelajaran seni budaya di Kelas 

X-2 SMA Negeri 1 Sitiung pada Masa Pandemi Covid-19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Manfaat bagi guru khususnya, agar bisa menyederhanakan materi 

pelajaran yang akan disajikan dalam pembelajaran dari di masa 

pandemi covid-19 

2. Manfaat bagi guru khususnya, bagaimana ia bisa membuat atau 

mendesain materi pelajaran seni musik yang bersifat teoritis, menjadi 

pembelajaran yang disajikan lebih sederhana dan mudah dimengerti 

siswa. 

3. Manfaat bagi siswa, khususnya pada siswa yang menjadi objek 

penelitian, bahwa hasil penelitian ini membantu mereka dalam 

memahami konsep pelajaran seni musik dengan lebih baik, meskipun 

siswa belajar dalam masa pandemi covid-19 secara daring. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Relevan 

Sebelum penelitian ini dilanjutkan ke tingkat metode dan hasilnya, 

diperlukan bahasan-basahan penelitian lainnya dalam topik yang sama, 

agar peneliti dapat memperoleh sumber pendamping untuk menambah 

kekuatan teori dalam penelitian ini. Kekuatan teori pasti akan mendukung 

tingkat ilmiah penelitian, yang bisa dibuktikan secara logis dan etis 

menurut aturan-aturan penelitian.  

Untuk mendapatkan pandangan lain yang dapat dijadikan sumber 

bacaan yang relevan, peneliti melakukan sudi kepustakaan terhadap 

penelitian sebelumnya, di antaranya: 

1. Putri Puja Hasanah (2020) dengan penelitian berjudul “Pengaruh 

Media Visual Powerpoint terhadap Hasil Belajar Seni Budaya (Tari) di 

Kelas VIII-2 SMP Negeri 12 Lubuklinggau Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini menjelaskan bahwa dengan diterapkannya 

pembelajaran tari di sekolah menggunakan poerpoint dengan tayangan 

yang jelas, lebih mengedepankan penggunaan kata inti dan konsep 

yang jelas, termasuk dengan penataan tampilan yang mudah dibaca 

dan dipahami, menyebabkan hasil belajar menggunakan media 
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powerpoint di kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan yang di 

kelas kontrol. 

2. Purnama Trio Putra (2016) dengan penelitian berjudul ”Minat Siswa 

terhadap Pelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Painan”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa kalau guru seni budaya cenderung 

lebih dominan memberikan pembelajaran seni budaya secara praktek, 

maka minat praktek itulah yang berkembang. Ketika siswa diberi 

pelajaran teori, siswa tidak berminat lagi. 

3. Ayu Anugrah (2015); Skripsi Program Studi Pendidikan Sendratasik 

Jurusan Sendratasik FBS UNP, berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Seni Musik Melalui Pemaparan Peta Konsep dengan Metode 

Advanced Organizer: Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 14 Padang.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemberian 

peta konsep secara Advanced Organizer yang diberikan di kelas 

ekperimen, di mana guru telah mempersiapkan rancangan kerangka 

konsepnya materi pelajaran musik dengan baik, memiliki hasil belajar 

musik yang lebih tinggi daripada penerapan Advanced Organizer di 

kelas kontrol, di mana guru menggunakannya lebih bersifat kreasi, 

improvisasi dan spontanitas. 
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B. Landasan Teori 

Dengan mempertimbangan temuan penelitian yang relevan di atas, 

dapat peneliti ajukan beberapa landasan teori yang dipergunakan dalam 

penelitian ini. Beberapa kajian teori yang dikutip sebagai panduan 

kerangka berfikir peneliti di antaranya tentang: (1) Arti Pembelajaran di 

Sekolah; (2) Arti Pembelajaran di Masa Pandemi; (3) Pembejaran Seni 

Budaya (Musik) Sesuai Kurikulum 2013; dan (4) Pengertian Peta Konsep 

Pembelajaran 

 

1. Pembelajaran di Sekolah 

Arti pembelajaran adalah aktivitas formal belajar dikelas atau di 

luar kelas, yang didesain dengan sengaja dan disepakati, meliputi 

keseluruhan aspek perubahan tatalaku secara psikologis, sebagai respon 

terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari luar individu yang 

belajar, baik menyangkut penambahan dan memperbarui aspek 

pengetahuan, wawasan, pemahaman, tindak-tanduk, keterampilan, dan 

sebagainya, Mudjiono, dkk, (2002: 59). 

Seterusnya arti pembelajaran juga didefenisikan oleh Popham, 

dkk. (1992: 29) yang mengatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan 

yang berusaha mengaktualisasikan kesesuaian antara tujuan belajar 

dengan hasil belajar, dengan cara memberikan ransangan dan respon 

terhadap perubahan perilaku yang disebabkan oleh bertambahnya 
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pengetahuan, berubahnya cara pandang dan sikap, serta keterampilan 

pada peserta didik yang belajar. Dari dua kutipan pengertian belajar di 

atas dapat digarisbawahi bahwa arti pembelajaran adalah segala bentuk 

perubahan tingkah laku yang disegaja dan didesain secara sistematis 

dalam ruang kelas atau diluar kelas. Sedangkan bentuk perubahan 

tingkah laku itu mengarah kepada tiga domain (ranah) yaitu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 

Selanjutnya didalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, ada 

suatu proses penting yang terjadi di antara berbagai subjek 

pembelajaran (pelaku-pelaku pembelajaran), di mana proses ini 

merupakan inti dari pembelajaran, yaitu “proses belajar dan 

mempelajari”. Semiawan (1997: 33), menjelaskan bahwa: 

Sebagian inti dari pembelajaran di sekolah adalah proses 

belajar dan mempelajari sesuatu, di mana proses belajar 

siswa cenderung berorientasi kepada individu dalam 

kemauan mencari tahu dan menemukan sesuatu untuk 
menjadi tahu dan mampu. Sedangkan memepelajari 

cenderung berorientasi kepada usaha individu dan/atau 

bersama kelompok untuk lebih mengetahui dari sesuatu 

yang sudah dipahami agar lebih mampu untuk dikuasai.  

 

Hal lain yang tak kalah pentingya ditinjau dalam pembelajaran di 

sekolah adalah pada aktivitas belajar-mengajar yang dikelola oleh guru 

bersama siswa dikelas. Aktivitas belajar-mengajar ini akan semakin 

penting maknanya dalam pembelajaran karena ada nilai interaksi 

(hubungan timbal-balik) dalam kegiatan tersebut, yaitu hubungan yang 
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saling mempengaruhi, saling memberi, saling mengisi, dan saling 

melengkapi antara keberartian guru mengajar dengan kesediaan siswa 

belajar (Suryobroto, 1997: 12).  

Namun, menurut Sunjaya (2005: 66), hubungan interaktif yang 

terjadi antara guru dan siswa sebaiknya terjadi dalam suasana 

lingkungan belajar yang kondusif. Karena terjadinya perubahan tingkah 

laku yang dinilai sukses merupakan hasil belajar terbaik,ditandai 

dengan adanya interaksi positif diantara ketiga komponen belajar  

tersebut (guru, siswa, dan lingkungan). Dalam pengertian ini, 

lingkungan belajar bukan sekedar mengarah kepada lingkungan fisik, 

melainkan seluruh unsur pembelajaran yang meliputi kedua subjek inti 

tersebut.  

Unsur-unsur pembelajaran yang dimaksud menurut Suryobroto 

(1997: 16) selanjutnya adalah sama halnya dengan komponen 

pembelajaran yaitu tujuan belajar, materi, metode, media, sumber 

belajar, evaluasi, dan lingkungan fisik belajar itu sendiri. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran di Masa Pandemi 

Dengan adanya wabah virus corona (covid-19) yang telah 

menwabah (pandemi) di seluruh dunia, makna pembelajaran di sekolah 

secara formal bisa bergeser ke rumah, meskipun belajar di rumah 

adalah pembelajaran informal. Dengan siswa melaksanakan 
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pembelajaran di rumah, pada jam belajar yang sama di sekolah, dan 

tetap di bawah arahan guru secara daring atau online, menyebabkan 

pembelajaran dari rumah adalah salah satu solusi agar pendidikan bagi 

siswa tidak terhenti begitu saja gara-gara permasalahan pandemi ini. 

Pembelajaran dari rumah maksudnya adalah pembelajaran formal 

yang tetap dilaksanakan oleh siswa di bawah kontrol guru, dengan 

memindahkan tempat belajar dari sekolah ke rumah, pada jam pelajaran 

yang sama di sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan pemerintah dengan 

situasi wabah saat ini, belajar , bekerja, dan beribadah di rumah adalah 

satu pilihan yang terbaik untuk melakukan physycal distancing, yaitu 

dalam rangka memutus penyebaran virus korona yang sedang 

mewabah. Kanta kunci utama agar pembelajaran di rumah bisa tetap 

dilaksanakan, adalah tidak terputusnya pendidikan siswa dalam 

mendapatkan pengetahuan, meskipun dalam situasi yang sudah berbeda 

dari biasanya. 

 

3. Pembelajaran Seni Budaya (Musik) Sesuai Kurikulum 2013 

Hakikat pembelajaran seni budaya dengan materi pelajaran Seni 

Musik di SMA menurut Kurukulum 2013 (K13) adalah termasuk dalam 

rumpun mata pelajaran bidang estetika, yaitu mata pelajaran yang 

mengajarkan untuk membentuk sikap apresiatif dan mengembangkan 

apresiasi siswa pada bidang belajar seni yang di ajarkan. Bersama 
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dengan seni musik ini, rumpun mata pelajaran estetika lainnya adalah 

pada bidang Seni Tari, pembelajaran Seni Drama dan Seni Rupa.  

Ditingkat SMA, kompetensi dasar yang umumnya selalu 

menyertai pembentukan standar koetensi dan indikator pembelajaran 

adalah: (1) Memanfaatkan lingkungan untuk kegiatan apresiasi seni; 

Menghargai karya seni, budaya dan keterampilan sesuai dengan 

kekhasan lokal; dan (3) Menunjukan kegemaran membaca dan menulis 

karya seni. 

Jika kurikulum K13 pelajaran Seni Budaya dianalisis kembali 

pada cakupan yang lebih luas, maka sebenarnya K13 ingin 

menyamakan kembali pendidikan nasional dengan upaya memperkecil 

berbagai dampak krisis kehidupan berbangsa dan bernegara yang perlu 

penanganan lebih dinidari bidang pendidikan, di antaranya berkaitan 

dengan masalah relevenasi atau kesesuaian pendidikan dengan 

kebutuhan masyarakat dan pembagunan, keterkaitan pendidikan dengan 

persatuan dan kesatuan bangsa, dan keterkaitan pendidikan dalam 

menghadapi globalisasi. 

Dalam keterkaitan inilah pemerintah menggagas Kurikulum 2013 

(K13), sebagai tindak lanjut kebijakan pendidikan dalam konteks 

otonomi daerah dan desentralisasi. Dengan demikian ,melalui K13 ini 

pemerintah berharap tidak ada lagi pemisah didalam pendidikan dan 

pembangunan serta kebutuhan dunia kerja dapat segera teratasi.  
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Adapun K13 dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15) 

yang dikutip Mulyasa (2007 : 19-20) adalah:Kurikulum operasional 

yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 

pendidikan. Penyusunan K13 dilakukan oleh satuan pendidikan dengan 

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi 

yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

K13 disusun dan berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2 sebagai 

berikut : dikembangkan: (1) Pengembangan kurikulum mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan 

Nasional; dan (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan, 

dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Ada beberapa hal yang 

perlu dipahami dalam kaitannya dengan K13 yaitu: 

(a) K13 dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan 

pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial 

budaya masyarakat setempat dan peserta didik; (b) 

Sekolah dan komite sekolah mengembangkan K13 dan 

silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 

standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas 

pendidikan kabupaten/kota dan departeman agama yang 

bertanggunag jawab dibidang pendidikan; (c) K13 untuk 

setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan 
dan ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.  

 

Pelajaran seni musik adalah bagian dari rumpun pelajaran seni 

budaya yang ada dalam K13. Sebagaimana hakikat pembelajaran Seni 
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Budaya yang berujung pada apresiasi dan kreasi seni, maka tak ubahnya 

dengan pelajaran seni musik juga cenderung diarahkan pada bidang 

apresiasi seni musik (yang lebih bersifat teori) dan kreasi seni musik 

(yang lebih bersifat praktek).  

Seprtinya pandangan pelajaran seni musik dalam K13 hendak 

kembali meletakkan pondasi pelajaran kesenian pada konteks 

pembelajaran awalnya, yaitu keterkaitan timbal balik antara bidang 

teori seni musik dan praktek sni musik. Namun dalam pelaksanaan 

dipembelajaran di sekolah (seperti di SMA), materi-materi pelajaran 

musik tidak lagi dihadirkan dalam kontek substansi dasar pelajaran 

musik seperti vokal, bermain instrumen, harmoni, dan sebagainya, 

melainkan dimasukan dalam ruang lingkup wawasan kebangsaan yang 

berorintasi wilayah kedaerahan, nasional maupun manca negara, untuk 

menunjukkan kenekaragaman budaya yang harus tetap dipelihara. 

Itulah sebabnya dalam pembelajaran musik di K13 kita mengenal musik 

daerah setempat, musik nusantara, maupun musik mancanegara, 

walaupun substansi dasar pengetahuan musik itu tidak bisa dipisahkan 

dari teori musik, musik vokal dan permainan alat musik. 

 

4. Pemetaan Konsep Materi Pembelajaran 

Strategi belajar mengajar dalam kegiatan pembelajaran di bidang 

studi manapun di sekolah, berhubungan dengan proses-proses berpikir 
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yang digunakan oleh siswa, di mana proses berfikir ini juga akan 

mempengaruhi kekuatan daya tangkap fikiran terhada apa yang 

dipelajari,  

Pressley dalam Nur (2000: 37) menjelaskan bahwa strategi-

strategi belajar berperan dalam operatorasional berfikir kognitif terlibat 

langsung dalam menyelesaikan tugas belajar. Strategi ini merupakan 

strategi pemecahan masalah belajar. Strategi belajar mengajar akan 

bermakna bagi siswa jika pengetahuan yang dipelajari sudah terpola 

dalam konsep-konsep yang saling berhubungan baik secara pemetaan 

atau dipetakan, atau berhubungan secara berurutan. Adapun pembuatan 

pemetaan konsep materi pelajaran untuk menjelaskan pelajaran lebih 

terarah, terstruktur dan muydah dipahami, merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan guru ketika menerangkan pelajaran 

teori di sekolah.  

Keuntungan menggunakan pemetaan konsep materi pelajaran 

dalam pembelajaran menurut Nur (2000: 35) adalah untuk memperjelas 

pemahaman guru dan siswa dalam menfokuskan konsep-konsep dalam 

beberapa ide utama. Bersesuaian dengan pendapat Arif & Abdullah 

(2003), pembelajaran di bidang studi apapun di sekolah yang diajarkan 

melalui penyampaian yang bersifat hafalan terhadap kumpulan fakta 

hanya akan menjadi pembelajaran dengan pemahaman yang terbatas. 

Pada materi pelajaran yang cukup luas, kana menjadi beban tersendiri 
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bagi siswa untuk memahami berdasarkan olahan data dan fakta yang 

dijelaskan secara deskripsi dan narasi. Akan lebih baik jika 

pengetahuan dan pemahaman tentang suatu materi pelajaran itu 

dibuatkan peta konsepnya. Sehingga bahasa yang dipakai siswa dan 

guru adalah bahasa yang sesuai dengan pemahamannya, sehingga apa 

yang dipelajari menjadi mudah dimengerti dan dipahami. 

Oleh karena itu, penelitian ini yang menggunakan peta konsep 

dalam pembelajaran seni budaya (musik), ditujukan untuk membantu 

proses terbentuknya pemahaman yang lebih kompleks sesuai 

kemampuan guru dan siswa dalam menjelasakan dan menrima 

pelajaran seni musik sesuai dengan pemahamannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 

 DI SMA NEGERI1 SITIUNG 

KABUPATEN DHARMASRAYA 

PEMETAAN KONSEP MATERI 

PELAJARAN OLEH GURU 

UNTUK PELAJARAN TEORI 

HASIL PENELITIAN 

Perencanaan Pelaksanaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagian dari materi ajar pada pelajaran seni musik yang dapat 

diberikan oleh guru kepada siswa berdasarkan sumber dari buku paket 

pelajaran adalah materi pelajaran yang bersifat teoritis. Untuk 

penyampaian materi pelajaran yang teoritis itu, banyak bentuk strategi 

penyampaian yang dapat dipilih dan digunakan guru dalam 

pembelajarannya. Salah satunya adalah dengan penggunaan pemetaan 

konsep materi, sebagaimana guru seni budaya (musik) di kelas X-2 SMA 

Negeri 1 Sitiung menggunakannya untuk meningkatkan pemahaman 

belajar siswa pada kegiatan belajar musik secara daring pada masa 

pandemi covid-19ini.  

Hasil penelitian telah membutikan bahwah dengan guru melakukan 

pemetaan konsep untuk pembelajaran teori pada pelajaran seni musik, 

menyebabkan siswa bisa mengungkapkan kembali gagasan dan ide-ide 

yang ada pada materi pelajaran setelah ia pahami jalan peta konsepnya. 

Sebab dengan pemetaan konsep yang dipedomani, siswa menjadi mengerti 

tentang jalan pikiran dan gagasan materi pelajaran seni musik secara 

terstruktur dan terorganisasi. Dengan cara ini, tentunya pemahaman siswa 
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akan menjadi lebih meningkat pada materi pelajaran seni musik yang 

sudah dipeta-konsepkan itu. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan setelah 

didapatkannya hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Dengan masih berlansungnya situasi pandemi covid-19 saat ini, yang 

akan terus mempengaruhi cara belajar siswa dan mengajar guru, maka 

mencari alternatif strategi penyampaian materi pelajaran yang lebih 

variatif perlu diperhatikan guru. Misalnya dengan menggunakan 

pemetaan konsep seperti yang digunakan guru kelas X-2 SMA Negeri 

1 Sitiung pada pelajaran seni musik. 

2. Dengan adanya pedoman pemetaan konsep yang dibuat guru dalam 

mengajar, baik dengan menggunakan papan tulis atau slide 

powerpoint, akan mampu meningkatkan pemahaman siswa menguasai 

materi pelajaran yang diberikan guru. Untuk itu, peneliti mengajurkan 

guru agar menggunakan pemetaan konsep ini, khususnya untuk 

pembelajaran teori. 

3. Sesunggunya melaksanakan pemetaan konsep materi pelajaran oleh 

guru sudah merupakan hal yang biasa ia lakukan dalam mengajar 

selama ini. Namun dengan dicarikannya terminologi yang sesuai, 

diharapkan penerapannya menjadio terstruktur dan sistematis. 
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Sehingga guru tidak perlu merasa asing dengan cara penyampaian 

materi pelajaran dengan peta konsep ini, kecuali pengorganisasian dan 

pengelompokkan jalan cerita materi pelajaran perlu dipertajam dan 

diperdalam. 
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